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I. 1. 2. 3. 4. 5. II.



TUJUAN Untuk dapat mengetahui manfaat dari saponin. Untuk dapat mengetahui kandungan dari simplisia yang digunakan. Untuk dapat memahami cara penetapan indeks pembusaan simplisia. Untuk dapat mengetahui manfaat dari penetapan indeks pembusaan. Untuk dapat menjelaskan hasil perhitungan dari indeks pembusaan. TEORI DASAR Banyak tumbuhan obat yang mengandung saponin. Saponin adalah senyawa yang dapat menyebabkan timbulnya busa yang dapat bertahan lama ketika bahan tumbuhan tersebut direbus dalam air dan kemudian dikocok. Kemampuan pembusaan rebusan air dari bahan



tumbuhan dan ekstraknya diukur dengan istilah indeks pembusaan. Saponin ada pada seluruh tanaman dengan konsentrasi tinggi pada bagian-bagian tertentu dan dipengaruhi oleh varietas tanaman dan tahap pertumbuhan. Fungsi dalam tumbuhtumbuhan tidak diketahui, mungkin sebagai bentuk penyimpanan karbohidrat, atau merupakan waste product dari metabolisme tumbuh tumbuhan. Kemungkinan lain adalah sebagai pelindung terhadap serangan serangga (Liener IE. (ed). Toxic constituents of plant foodstuffs. Academic Press, New York, 1969. Diakses tanggal 18 Oktober 2010). Sifat-sifat Saponin adalah sebagai berikut : 1. Mempunyai rasa pahit. 2. Dalam larutan air membentuk busa yang stabil. 3. Menghemolisa eritrosit. 4. 5. 6. 7.



Merupakan racun kuat untuk ikan dan amfibi. Membentuk persenyawaan dengan kolesterol dan hidroksisteroid lainnya. Sulit untuk dimurnikan dan diidentifikasi. Berat molekul relatif tinggi, dan analisis hanya menghasilkan formula empiris yang mendekati (Liener IE. (ed). Toxic constituents of plant foodstuffs. Academic Press, New York, 1969. Diakses tanggal 18 Oktober 2010. Saponin merupakan racun yang dapat menghancurkan butir darah atau hemolisis pada darah. Saponin bersifat racun bagi hewan berdarah dingin dan banyak diantaranya digunakan sebagai racun ikan. Saponin yang bersifat keras atau racun biasa disebut sebagai Sapotoksin. Kematian pada ikan, mungkin disebabkan oleh gangguan pernafasan. Ikan yang mati karena racun saponin, tidak toksik untuk manusia bila dimakan. Tidak toksiknya untuk manusia dapat diketahui dari minuman seperti bir yang busanya disebabkan oleh saponin. Contoh glikosida lain adalah tioglikosida dan bensiltioglikosida. Bila dihidrolisa dengan enzim menghasilkan tiosianat, isotiosianat dan bensilsianat yang merupakan racun dan mempunyai sifat antitiroid. Zat-zat toksik tersebut ada pada bawang, selada air, kacang-kacangan, seperti kacang tanah, kacang kedele dan juga pada macam-macam kol. Toksisitasnya mungkin karena dapat HTTP://RIYANPHARMACY.BLOGSPOT.COM/2011/11/SAPONIN.HTML
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merendahkan tegangan permukaan (surface tension). Dengan hidrolisa lengkap akan dihasilkan sapogenin (aglikon) dan karbohidrat (hexose, pentose dan saccharic acid) (Liener IE. (ed). Toxic constituents of plant foodstuffs. Academic Press, New York, 1969. Diakses tanggal 18 Oktober 2010). Berdasarkan atas sifat kimiawinya, saponin dapat dibagi dalam dua kelompok : 1. Steroids dengan 27 C atom. 2. Triterpenoids, dengan 30 C atom. Saponin diklasifikasikan menjadi 2 yaitu : saponin steroid dan saponin triterpenoid. Saponin steroid tersusun atas inti steroid (C 27) dengan molekul karbohidrat. Steroid saponin di hidrolisis menghasilkan suatu aglikon yang dikenal sebagai saraponin. Tipe saponin ini memiliki efek anti jamur. Pada binatang menunjukkan penghambatan aktifitas otot polos. Saponin steroid diekskresikan setelah konjugasi dengan asam glukoronida dan digunakan sebagai bahan baku pada proses biosintesis dari obat kortikosteroid. Contoh senyawa saponin steroid diantaranya adalah Asparagosides (Asparagus officinalis), Avenocosides (Avena sativa), Disogenin (Dioscorea floribunda dan Trigonella foenum graceum). Saponin triterpenoid tersusun atas inti triterpenoid dengan molekul karbohidrat. Di hidrolisis menghasilkan suatu aglikon yang disebut sapogenin. Ini merupakan suatu senyawa yang mudah dikristalkan lewat asetilasi sehingga dapat dimurnikan. Tipe saponin ini adalah turunan β-amyirine. Contoh senyawa triterpen steroid adalah Asiaticoside (Centella asiatica), Bacoside (Bacopa monneira), Cyclamin (Cyclamen persicum) (Liener IE. (ed). Toxic constituents of plant foodstuffs. Academic Press, New York, 1969. Diakses tanggal 18 Oktober 2010). Pada penetapan indeks pembusaan yang mengandung saponin, tanaman atau simplisia yang digunakan adalah binahong. III.



ALAT DAN BAHAN Alat yang digunkan adalah sebagai berikut : 1. Timbangan analitis 2. Baker glass 500 ml 3. Pemanas 4. Labu takar 100ml 5. Pipet ukur 10 ml 6. Stopwatch 7. Corong 8. Penggaris 9. Tabung reaksi bertutup 10. Kertas saring Bahan yang digunakan adalah sebagai berikut : 1. Simplisia 2. Aquadest HTTP://RIYANPHARMACY.BLOGSPOT.COM/2011/11/SAPONIN.HTML
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IV. · · · · ·



PROSEDUR KERJA 1. Prosedur Kerja Simplisia Binahong Simplisia atau bahan tumbuhan dihaluskan menjadi serbuk kasar. Lalu, ditimbang dengan tepat sebanyak 2 gr. Setelah itu, simplisia binahong tersebut dimasukkan ke dalam beaker glass 500 ml yang berisi 100 ml aquadest mendidih. Diamkan selama 30 menit. Kemudian, dinginkan dan saring ke dalam labu takar 100 ml, tambahkan aquadest melalui kertas saring untuk menggenapkan volume. Setelah selesai menyaring, buat satu seri pengenceran dlam tabung reaksi bertutup sebagi berikut : No.tabung 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Rebusan simplisia(ml) Aquadest (ml)



1
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9



10
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3
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1



-



·



Kemudian, tabung reaksi ditutup dan dikocok kearah memanjang selama 15 detik dengan frekuensi 2 kocokan per detik. · Biarkan selama 15 dan amati serta ukur tinggi busanya. · Hasilnya dinilai sebagai berikut : a. Jika tinggi busa 1 cm terdapat pada setiap tabung kurang dari 1 cm, maka indeks busanya kurang dari 100. b.



Jika tinggi busa 1 cm terdapat pada suatu tabung, maka volume dekokta (rebusan) simplisia atau bahan tumbuha dalam tabung tersebut digunakan untukmnentukan indeks (sebagai a). Akan tetapi, jika tabung ini merupakan tabung petama atau kedua dari suatu seri, maka harus dilakukan pengenceran yang lebih rinci untuk mendapatkan hasil yang akurat. c. Jika tinggi busa pada setiap tabung lebih dari 1 cm, maka indeks busanya lebih dari 1000. Dalam hal ini ulangi pengujian dengan menggunakan rangkaian seri baru dari dekokta untuk mendapatkan hasil. · Lalu, dihitung indeks pembusaan dengan rumus : 1000 a dimana : a = volume (ml) dekokta yang digunakan untuk membuat larutan dalm tabung yang busanya setinggi 1 cm pada saat diamati. ·



2. Prosedur Kerja Simplisia Lerak Simplisia atau bahan tumbuhan dihaluskan menjadi serbuk kasar. HTTP://RIYANPHARMACY.BLOGSPOT.COM/2011/11/SAPONIN.HTML
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·



Lalu, ditimbang dengan tepat sebanyak 2 gr.



·



Setelah itu, simplisia binahong tersebut dimasukkan ke dalam beaker glass 500 ml yang berisi 100 ml aquadest mendidih. Diamkan selama 30 menit. Kemudian, dinginkan dan saring ke dalam labu takar 100 ml, tambahkan aquadest melalui kertas saring untuk menggenapkan volume. Setelah selesai menyaring, buat satu seri pengenceran dalam tabung reaksi bertutup sebagi berikut : No.tabung 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10



· ·



Rebusan simplisia(ml) Aquadest (ml)



V.
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·



Kemudian, tabung reaksi ditutup dan dikocok kearah memanjang selama 15 detik dengan frekuensi 2 kocokan per detik.



·



Biarkan selama 15 dan amati serta ukur tinggi busanya.



DATA PENGAMATAN 1. Data Penganatan Simplisia Binahong No. Tabung Tinggi (mm)
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5



6
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8



9



10



Busa 0



0



0



0



0



0



0



0



8
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Indeks busa : kurang dari 50 2. a. b. c. VI.



Data Pengamatan Simplisia Lerak Diperoleh tinggi busa 1,5 di tabung 1. ilakukan pengenceran dengan volume dekokta kurang dari 1 ml dengan rentang 0,2-0,8. Diperoleh tinggi busa 1 cm pada volume dekokta 0,3 ml.



PERHITUNGAN 1. Perhitungan Pada Simplisia Binahong Tidak ada hasil perhitungan yang diperoleh. 2. Perhitungan Pada Simplisia Lerak Indeks pembusaan = 1000 = 2000 ½a a = 2000 0,3 = 6666, 67



I.
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Pada praktikum penetapan indeks pembusaan, kelompok kami mendapatkan simplisia yang bernama binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis).



Kingdom Subkingdom Super Divisi Divisi Kelas Sub Kelas Ordo



Tanaman Obat Binahong : Plantae (Tumbuhan) : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) : Spermatophyta (Menghasilkan biji) : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil) : Hamamelidae : Caryophyllales



Famili Genus Spesies



: Basellaceae : Anredera : Anredera cordifolia (Ten.) Steenis Binahong adalah tanaman obat dari daratan Tiongkok yang dikenal dengan nama asli Dheng San Chi. Tumbuhan ini telah dikenal memiliki kasiat penyembuhan yang luar biasa dan telah ribuan tahun dikonsumsi oleh bangsa Tiongkok, Korea, Taiwan, dan lain-lain. Di kawasan Asia Tenggara, tumbuhan ini merupakan konsumsi wajib penduduk Vietnam ketika melawan invansi Amerika, namun sayangnya tanaman ini masih asing untuk daerah Indonesia. Tumbuhan merambat ini misterius karena belum banyak literatur maupun penelitian ilmiah yang mengungkapkan khasiatnya. Namun, secara empiris, masyarakat memanfaatkannya untuk membantu proses penyembuhan beragam penyakit. Binahong berupa tumbuhan menjalar, berumur panjang (perenial), bisa mencapai panjang +/-5 m. Akar berbentuk rimpang, berdaging lunak. Batang lunak, silindris, saling membelit, berwarna merah, bagian dalam solid, permukaan halus, kadang membentuk semacam umbi yang melekat di ketiak daun dengan bentuk tak beraturan dan bertekstur kasar. Daun tunggal, bertangkai sangat pendek (subsessile), tersusun berseling, berwarna hijau, bentuk jantung (cordata), panjang 5 - 10 cm, lebar 3 - 7 cm, helaian daun tipis lemas, ujung runcing, pangkal berlekuk (emerginatus), tepi rata, permukaan licin, bisa dimakan. Bunga majemuk berbentuk tandan, bertangkai panjang, muncul di ketiak daun, mahkota berwarna krem keputih-putihan berjumlah lima helai tidak berlekatan, panjang helai mahkota 0,5 - 1 cm, berbau harum. Perbanyaan Generatif (biji), namun lebih sering berkembang atau dikembangbiakan secara vegetatif melalui akar rimpangnya (http://www.plantamor.com/ Diakses tanggal 18 Oktober 2010). Binahong dikenal memiliki khasiat penyembuhan yang luar biasa, dan telah ribuan tahun dikonsumsi oleh bangsa Tiongkok, Korea, Taiwan, dan lain-lain. Hampir semua bagian dari tanaman binahong seperti umbi, batang dan daun dapat digunakan dalam terapi herbal. Berdasarkan hasil penelitian, binahong mengandung saponin, alkaloid, dan polifenol. Sesuai HTTP://RIYANPHARMACY.BLOGSPOT.COM/2011/11/SAPONIN.HTML
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dengan zat kimia yang dikandungnya, binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) berkhasiat sebagai obat batuk atau muntah darah, radang paru-paru, kencing manis, sesak nafas, borok akut yang menahun, darah rendah, radang ginjal, gejala liver, disentri, hidung mimisan, habis bedah operasi, luka bakar, luka akibat benda tajam, jerawat, usus bengkak, gusi berdarah, kurang nafsu makan, melancarkan haid, haid habis bersalin (melahirkan), menjaga stamina tubuh agar tetap sehat, penghangat badan, dan lemah syahwat juga antibakteri (http://www.plantamor.com/ Diakses tanggal 18 Oktober 2010). Pada percobaan penetapan indeks pembusaan, tahap pertama yang harus dilakukan setelah mendapatkan simplisia binahong adalah melakukan penimbangan. Simplisia ditimbang sebanyak 2 gram. Kemudian, menghaluskan simplisia. Tujuan simplisia dihaluskan adalah untuk memperbesar skelarutan. Dimana semakin besar luas permukaan, semakin besar pula kelarutan. Tahap kedua adalah masukkan simplisia binahong ke dalam gelas kimia yang berisi 100 ml aquadest mendidih. Lalu, diamkan selama 30 menit. Setelah, di diamkan selama 30 menit simplisia binahong di ekstraksi menggunakan pelarut aquadest. Sebenarnya simplisia ini dapat larut dalam etanol, namun dipilihnya aquadest sebagai pelarut, karena keamanannya saat percobaan dan kemudahan mendapatkannya (Harbone. J. B., 1987. Metode Fitokimia, Penuntun Modern Menganalisa Tumbuhan. Terbitan ke-2. Terjemahan Kosasih PAdmawinata Dan Iwang Soediro. ITB Bandung. Diakses tanggal 18 Oktober 2010). Ekstraksi adalah penyarian zat-zat aktif dari bagian tanaman obat. Adapun tujuan dari ekstraksi, yaitu untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam simplisia. Ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan massa komponen zat padat ke dalam pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka, kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut. Proses pengekstraksian komponen kimia dalam sel tanaman yaitu pelarut organik akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dalam pelarut organik di luar sel, maka larutan terpekat akan berdifusi keluar sel dan proses ini akan berulang terus sampai terjadi keseimbangan antara konsentrasi cairan zat aktif di dalam dan di luar sel (Sudjadi, Drs., (1986), "Metode Pemisahan", UGM Press, Yogyakarta. Diakses tanggal 19 Oktober 2010). Perebusan simplisia disebut dekok dan hasilnya dekokta (setelah disaring). Kadar dari dekokta ini, yaitu 2 gram dalam 100 mL air. Penggunaan 2 gram simplisia, karena : 1. Agar diperoleh dekokta yang tidak terlalu encer. 2.



Apabila pada percobaan pertama (2 gr/100 ml air) tidak menghasilkan indeks pembusaan (percobaan gagal), maka masih ada dekokta stok untuk percobaan kedua. 3. Jika simplisia hanya digunakan 1 gram kemungkinan saat ditimbang kembali banyak yang terbuang ketika dihaluskan dan menempel di mortir. Sehingga, pembagian dekokta menjadi 2 masing-masing 50 mL dan untuk uji diencerkan sampai 100 mL dimaksudkan agar kadarnya kembali menjadi 1 gram dalam 100 HTTP://RIYANPHARMACY.BLOGSPOT.COM/2011/11/SAPONIN.HTML
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ml air. Berdasarkan data pengamatan simplisia binahong yang diperoleh adalah sebagai berikut : No. Tabung Tinggi (mm)
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Busa 0
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0



0



0



0



8
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Keterangan : Indeks busa : kurang dari 50 Selain itu, dilakukannya pengenceran bertujuan untuk mendapatkan indeks busa yang 1 cm. Dari hasil percobaan tidak ada busa, dikarenakan dekokta terlalu encer sehingga pemekatan harus dilakukan. Dimana dekokta stok tidak diencerkan lagi. Sebagai pembanding dari hasil simplisia binahong, terdapat lerak. dikenal dipakai sebagai deterjen tradisional. Batik, perhiasan, seperti emas dan perak biasanya dianjurkan untuk dicuci dengan lerak karena dianggap sebagai bahan pencuci paling sesuai untuk menjaga kualitasnya (Didik Gunawan, Sri Mulyani. Ilmu Obat Alam (Farmakognosi) Jilid 1. Diakses tanggal 18 Oktober 2010). Tumbuhan lerak berbentuk pohon dengan tinggi bisa mencapai 10 m, dengan biji yang terbungkus kulit cukup keras. Lerak mengandung saponin, yakni suatu alkaloid yang berfungsi sebagai bahan pencuci yang memiliki sifat seperti sabun dan bertindak sebagai surfaktan. Kandungan racun biji lerak juga berpotensi sebagai insektisida. Tumbuhan lerak berbentuk pohon dan rata-rata memiliki tinggi 10m walaupun bisa mencapai 42 meter dengan diameter 1m, karenanya pohon lerak besar dengan kualitas kayu yangsetara kayu jati banyak ditebang karena memiliki nilai ekonomis. Bentuk daunnya bulat-telur berujung runcing, bertepi rata, bertangkai pendek dan berwarna hijau. Biji terbungkus kulit cukup keras bulat seperti kelereng, kalau sudah masak warnanya coklat kehitaman, permukaan buah licin dan mengkilat (Didik Gunawan, Sri Mulyani. Ilmu Obat Alam (Farmakognosi) Jilid 1. Diakses tanggal 18 Oktober 2010). Biji lerak mengandung saponin, suatu alkaloid beracun, saponin inilah yang menghasilkan busa dan berfungsi sebagai bahan pencuci, dan dapat pula dimanfaatkan sebagai pembersih berbagai peralatan dapur, lantai, bahkan memandikan dan membersihkan binatan peliharaan. Kandungan racun biji lerak juga berpotensi sebagai insektisida. Kulit buah lerak dapat digunakan sebagai wajah untuk mengurangi jerawat dan kudis. Buah lerak relatif mudah didapatkan biasanya dijual di pasar-pasar tradisional (Didik Gunawan, Sri Mulyani. Ilmu Obat Alam (Farmakognosi) Jilid 1. Diakses tanggal 18 Oktober 2010). Lerak juga bisa digunakan untuk mencuci pakaian biasa, bahkan membuat pakaian lebih awet karena tidak mengandung bahan-bahan deterjen. Masukkan 3-5 buah lerak ke dalam empat gelas air panas, lalu diremas-remas sampai muncul saponin atau buih-buih alami. Campurkan cairan saponin itu ke tempat cucian yang sudah diisi air. Saponin ini bekerja sebagai surfaktan, yang membuat air cucian ’’lebih basah’’. Akibatnya, saponin mudah masuk ke dalam serat-serat kain yang dicuci, mengikat kotoran yang melekat, dan melepas kotoran HTTP://RIYANPHARMACY.BLOGSPOT.COM/2011/11/SAPONIN.HTML
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tadi dari kain cucian (Didik Gunawan, Sri Mulyani. Ilmu Obat Alam (Farmakognosi) Jilid 1. Diakses tanggal 18 Oktober 2010). Pada simplisia lerak cara kerja yang dilakukan hamper sama dengan simplisia binahong. Perbedaannya adalah terletak pada banyaknya simplisia lerak yang akan ditimbang. Lerak ditimbang sebanyak 0,5 gram. Kemudian, pada larutan uji dibuat pengenceran, sehingga diperoleh hasil tinggi busa 1,5 cm pada tabung ke-1. Lalu, dilakukan pengenceran dengan volume dekokta kurang dari 1 ml dengan rentang 0,2-0,8. Sehingga diperoleh tinggi busa 1 cm pada volume dekokta 0,3 ml. Pembanding lainnya dari tiap kelompok praktikum adalah sebagai berikut : Kelompok Nama Simplisia Indeks Pembusaan 1 Kumis kucing (Orthosiphon aristatus) 1000 (2 gr/ 100 ml) 4 Kumis kucing (Orthosiphon aristatus) 


KESIMPULAN 1. Saponin adalah senyawa yang dapat menyebabkan timbulnya busa yang dapat bertahan lama ketika bahan tumbuhan tersebut direbus dalam air dan kemudian dikocok. 2. Kemampuan pembusaan rebusan air dari bahan tumbuhan dan ekstraknya diukur dengan istilah indeks pembusaan. 3. Saponin memiliki karakteristik berupa buih, mudah larut dalam air dan tidak larut dalam eter, 4. 5.



6. 7. 8.



dan memiliki rasa pahit menusuk dan menyebabkan bersin serta iritasi pada selaput lendir. Saponin bersifat racun bagi hewan berdarah dingin dan banyak diantaranya digunakan sebagai racun ikan. Saponin yang bersifat keras atau racun biasa disebut sebagai Sapotoksin. Binahong mengandung saponin, alkaloid dan polifenol. Sesuai dengan zat kimia yang dikandungnya, binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) berkhasiat sebagai obat batuk atau muntah darah, radang paru-paru, kencing manis, sesak nafas, borok akut yang menahun, darah rendah, radang ginja, dan gejala liver. Tujuan simplisia dihaluskan adalah untuk memperbesar kelarutan. Dimana semakin besar luas permukaan, semakin besar pula kelarutan. Tujuan dilakukannya pengenceran adalah untuk mendapatkan indeks busa yang 1 cm. Dari hasil percobaan penetapan indeks pembusaan pada simplisia binahong tidak ada busa.



Indeks pembusaan kurang dari 50 ml pada kadar 1 gr/50ml, dikarenakan dekokta terlalu encer sehingga pemekatan harus dilakukan. Dimana dekokta stok tidak diencerkan lagi. 9. Sebagai pembanding dari hasil simplisia binahong, terdapat lerak. Pada percobaan simplisia diperoleh tinggi busa 1 cm pada volume dekokta 0,3 ml.
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10. Biji lerak mengandung saponin, suatu alkaloid beracun, saponin inilah yang menghasilkan busa dan berfungsi sebagai bahan pencuci, dan dapat pula dimanfaatkan sebagai pembersih berbagai peralatan dapur, lantai, bahkan memandikan dan membersihkan binatan peliharaan. III.



DAFTAR PUSTAKA Liener IE. (ed). Toxic constituents of plant foodstuffs. Academic Press, New York, 1969. Diakses tanggal 18 Oktober 2010. Didik Gunawan, Sri Mulyani. Ilmu Obat Alam (Farmakognosi) Jilid 1. Diakses tanggal 18 Oktober 2010. Harbone. J. B., 1987. Metode Fitokimia, Penuntun Modern Menganalisa Tumbuhan. Terbitan ke-2. Terjemahan Kosasih PAdmawinata Dan Iwang Soediro. ITB Bandung. Diakses tanggal 18 Oktober 2010. Sudjadi, Drs., (1986), "Metode Pemisahan", UGM Press, Yogyakarta. Diakses tanggal 19 Oktober 2010. http://www.plantamor.com/ Diakses tanggal 18 Oktober 2010.
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